BABY
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
5.1, Simpulan

Berdasarkan umian dari hasil penclitian dan pembahasan diperolch
simpuian bahwa persepsi siswa tentang kesulitan belajar pada materi sistem gerak
manusia di kelas XI SMA Swasta Kecamatan Medan Tembung Tahun Pelajaran

2010/2100, antara lain:

1, Sub materi pada sistem gerak manusia yang mengalami kesulitan belajar yang
paling tinggi menurut persepsi siswa di SMA Swasta Kecamatan Medan
Tembung Tahun Pelajaran 201042011 yasitu mekanisme komiraksi otot
sebanyak 96,78%. Kemudian diikuti dengan sumber emergi koniraksi otot
sebanyak 95,71%, hubungen antartulang sebanyak 93,57%, osifikasi sebanyak
91,43%, sistem mngka scbanyak 84,28%, tlang dan sendi sebanyak 81,43%,
otot sebanyak 80,35%. kelainan/penyakit pada sistem gerak manusia sebanyak
63,57% dan perbedaan otot polos, lurik den jantung sebanyak 59,64%.

2. Faktor-fektor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa memahami sub
materi sistern gerak manusia di SMA Swasta Kecamatan Medan Tembung
Tahun Pelajaran 2002011, yaitu siswa kesulitan memahami materi yang
terdapat pada buku pegangan sekolah sebanyak 25.43%, penjelasan guru
kurang dapat dipahami sebanyek 24,29%, kurangnya media pembelajaran
sebanyak 23,14%, kurangnye buku sumber lain sebanyak 16,71% dan terlalu

banyak bahasa latin yang tidak dapat dimengerti sebanyak 10,43%.
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3. Kecenderungan tingkat kesulitan belajar pada sub materi systemn gerak manusia
per sckolah di SMA Swasta Kecamatan Medan Tembung Tahun Pelajaman
201072011, antara [ain pada sub materi tulang, siswa SMA Swasta Pembinaan
Graha Kirana Medan memiliki kesulitan yang paling tinggi sebanyak 37,5%.
Pada sub materi osifikasi, siswa SMA Swastz Budisatrya Medan memilild
kesulitan belajar yang paling tinggi sebanyak 100%. Pada sub materi hubungan
antarutang, siswa SMA Swasta Utama Medan memiliki kesulitan belajar yang
paling tinggi schanyak 100%. Pada sub materi sistem rangka, siswn SMA
Swasta Al-Hidaysh Medan memiliki kesulitan belajer yang paling tinggi
sebanyak 95%. Pada sub materi sendi, siswa SMA Swasta Pembinaan Graha
Kirana Medan memiliki kesnlitan belajar yang paling tinggi sebanyak 86,11%.
Pads sub materi mekanisme kontraksi otot, siswe SMA Swasta Al-Hidayah
Medan memiliki kesulitan belsjar yang paling tinggi scbanyak $9%. Pada sub
materi sumber energi untuk kontraksi otot, siswa SMA Swasta Budisatrya
Medan memilild kesulitan belajar yang paling tinggi scbanyak 100%. Pada sub
materi otot polos, ludk dan jantung, siswa SMA Swasta Budisatrya Medan
memiliki kesulitan belajer yang paling tinggi sebanyak 75%.

4. Kecenderungan persentase faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar
siswa pada sub materl sistemn gerak manusia per sekolah di SMA Swasta
Kecamatan Medan Tembung Tabun Pelsjeran 2010/2011, antara iain pada sub
materi tlang yang paling tinggi di SMA. Swasta Al-Hidayah Medan yaitu
karena penjelasan gury kurang dapat dipshami sebanysk 40%; sub materi
osifikasi yang paling tinggi di SMA Swasta Budisatrya Medan karena
penjefasan guru kvrang dapat dipahami sebanyak 50%; sub materi hubungan
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antartulang yang paling tinggi di SMA Swasta Budisatrya Medan, SMA
Swasta Pembinaan Graha Kirana Medan dan siswa SMA Swasta Utama Medan
scbanyak 33,33% karena penjelasan guru lawang dapat dipahami dan
kurangnya media pembelajaran; sub materi sistem rangka manusia yang paling
tinggt di SMA Swasta Utama Medan sebanyak 40% karena penjelasan guru
kurang dapat dipahami; mengkategorikan sub materi sendi yang paling tinggs
di SMA Swasta Utama Medan sebenyak 46,67% karena penjelasan guru
kurang dapat dipehami; sub materi otot yeng paling tinggi di SMA Swasta
Budisatrys Medzn sebanyak 58,33% karena terlalu banyak bahasa latin yang
tidak dapat dimengerti; sub materi mekanisme kontraksi otot yang paling tinggi
di SMA Swasta Utama Medan scbanyak 53,353% karena penjelasap guru
kurang dapat dipahami; sub materi sumber energi votuk kontraksi otot yang
paling tinggi di SMA Swasta Budisatry sebanyak 50% karena kurangnysa buku
sumber laina; sub materi otot polos, lurik dan jantung yang paling tinggi di
SMA Swasta Utama Medan sebanyak 46,67% karena penjelasan guru kurang
dapat dipahami; sub materi kelainan/penyakit pada sistem gerak manusia yang
paling tingpi di SMA Swasta Budisatrya Medan scbanyak 41,66% karena
penjelasan guru kurang dapet dipahami.

5.2, Implikasi

Hasil temuan analisis kesulitan belajar siswa pada materi sistern gerak

manusia di kelas XI SMA Swasta Kecamatan Medan Tembung menunjukkan

terdapat sepuluh sub mated sistem gerak manusia yang tidak dapat dipahami

siswa dengan jelas sehingga mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Guru kurang
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mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar yang bermakma dap bervariasi agar
dapat meminimalisir kesulitan belajar siswa. Guru sebaiknya memberikan
pembelajaran yang bervariatif, menjadi fasilitator yapg bijaksana untuk keaktifen
siswa meningkatkan pengetahuan yang luas dan dapat memberikan media yang
tepat sehingga proses belajar siswa menjadi bermakne. Sarana dan prasarana yang
kurang memadsi di sekolah meyebabken pembeisjaran tidak sesusi dengan
kompetensi yang ingin dicapai. Sumber belajar yang tidak lengkap memberikan
pengetahuan kepada siswa secara luas memberikan dampak tidak tercapainya
tujuan belajar. Guru dapat membuat modul yang depat memberikan pengeighyan
mengenai materi yang diajarkan sehingga siswa dapat menjadi lebih memahaimi
roateri tersebut. Guru herus lebih kreatif dalam menentuken metode pada sasat
mengajar serta menggunakan media pada saat pembelajaran sehingga suasana
didalamn kelas menjadi lebih kondusif. Kesulitan memahami bahasa latin dapat

dilatih dengan membiasakan siswa memakai bahasa latin dalam proses belajer.

5.3, Saran
Berdasarkan uratan di atas saran-saran yang dapat diberikan dari hasil
penelitian inj adalah sebagai berilut;

1. Guru diharapkan dapai mencrapkan pembelajaran yang bermakna dan
bervariasi sehinggas memudahken siswsa memahami materi sesuai dengan
kompetensi dan tujuan yang ingin dicapai.

2. Guru diharapkan menggunakan media pembelajaran untuk mendukung proses

belajar sigwa.
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3. Guru diharapkan lebih mengoptimalkan fungsi forum MGMP untuk bertukar
pikiran serta pengalaman tentang pelaksanaan, kesulitan dalam proses
pembelajaran biologi.

4. Guru diharapkan meningkatkan kemampuannys dengan berbagai kegiatan
pembelajaran.

5. Guru diharapkan dapat membiasakan siswa menggunakan bahass latin dalam
proses belajar sehingga menjadi terlatih,

6. Sekolah diharapkan dapat meclengkapi sarana dan prasarana sehingga
pembelajaran dapat berjalan dengan kompetensi yang ingin dicapad.

7. Pemerintah perlu memprogramkan pembangunan perpustakaan  sekolah,
pembangunan ruang laboratorium sekolah, pengadean media pembelajaran

biologi dan memfasilitasi pefatihan kepada guru-gura biologi.
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